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Abstract

This study aims to find out the research topic of the Nutrition Conscious Family
Movement. Meanwhile, as a context, the nutritional status of severe wasting was 2.1%,
wasting was 6.3%, and obesity was 4.2%. The 2023 nutritional status survey shows that 2.9%
are very underweight and 10.4% are underweight. The prevalence of severe stunting is 5.4%,
and stunting is 12.9%. Using the literature review method on Google Scholar for the 2015-
2024 period, using 3 keywords, namely family, awareness, and nutrition, 100 articles were
obtained. Literature search and analysis were conducted using the Publish or Perish and
VOSviewer applications and 100 articles were categorized into 4 groups of research topics:
Nutritional status 49.0%, behavior 21.0%, counseling 23.0%, and educational media 7.0%.
Children with wasting also have a higher risk of developing non-communicable diseases,
such as diabetes and heart disease, as adults. the degree of one's health. Behavioral factors
of 30% determine the degree of health. There is an influence of health promotion through
educational video media on balanced nutrition knowledge in families. Posters are one of the
media that is effective in increasing the awareness of nutrition. It is necessary to make efforts
in various forms of socialization to implement the nutrition-conscious family movement.
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Pendahuluan
Sembilan Cita-cita atau Nawacita

Tubuh, 4). Investasi bagi Masa Depan Anak
(Ranadityo, 2023). Terkait dengan tumbuh

pemerintah Joko Widodo salah satunya adalah
meningkatkan kualitas hidup (Saefuloh, 2015).
Sukron Kamil menyatakan bahwa sebagai al-
insan, an-nas, dan al-basyar, maka manusia
memerlukan  makanan untuk  memenubhi
kebutuhan biologis (Kamil, 2022).

Masalah gizi merupakan permasalahan
bersama meliputi: 1). Tumbuh Kembang Anak,
2). Kecerdasan Otak, 3). Sistem Kekebalan
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kembang anak maka merujuk QS An-Nisa
artinya: Hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya  meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertagwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perbuatan yang benar (Hijriyati,
2019).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2024 diperoleh status gizi severely wasting
sebesar 2,1% (2,0-% 2,2%) wasting sebesar
6,3% (6,2%- 6,5%), dan obesitas sebesar 4,2%
(4,1%-4,4%). Status gizi severely underweight
sebesar 2,9 (2,8% - 3,1%), underweight sebesar
10,4% (10,1%- 10,7%). Severely stunting
sebesar 5,4 (5,2% - 5,6%), dan stunting sebesar
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12,9% (12,6%- 13,2%) (Saptiyulda, 2024).
Transisi epidemiologi, demografi, dan faktor
urbanisasi mengakibatkan prevalensi obesitas
selalu meningkat dari tahun ke tahun, sehingga
obesitas termasuk epidemi global dan menjadi
masalah kesehatan yang harus ditangani
(Fadilah, 2022).

Keluarga sadar gizi merupakan gerakan gizi
nasional dan internasional yang dikenal
Gerakan Nasional Sadar Gizi dalam Rangka
Percepatan Perbaikan Gizi pada 1000 Hari
pertama  Kehidupan (Widyawati, 2019).
Keputusan  Menteri  Kesehatan  Republik
Indonesia Nomor: 747/Menkes/SK/V1/2007
Tentang Pedoman Operasional Keluarga Sadar
Gizi di Desa Siaga Keluarga Sadar Gizi
(KADARZI) adalah keluarga yang mampu
mengenali, mencegah dan menangani masalah
gizi untuk setiap anggotanya. Keluarga
dikategorikan sebagai KADARZI jika telah
menerapkan perilaku gizi yang baik sesuai
tujuan umum KADARZI ditandai dengan: 1.
Menimbang berat badan secara rutin, 2.
Memberikan Air Susu lbu (ASI) secara
eksklusif kepada bayi dari lahir hingga usia 6
bulan, 3. Mengkonsumsi makanan yang
bervariasi, 4. Menggunakan garam Yyang
mengandung  yodium. 5. Mengonsumsi
suplemen gizi seperti Tablet Tambah Darah
(TTD) atau kapsul Vitamin A dosis tinggi
(Rokom, 2019b).

Salah satu intervensi gizi spesifik dalam
upaya untuk mengatasi masalah gizi dengan
menerapkan perilaku kadarzi (Abdullah et al.,
2022). Indikator KADARZI: 1). Menimbang
berat badan secara rutin. Menimbang berat
badan salah satu upaya monitor pertumbuhan
dan perkembangan anak dilakukan di Klinik
atau di pos pelayanan terpadu (Posyandu).
Tujuan utama pendirian Posyandu adalah
menurunkan angka kematian bayi dan balita,
serta menurunkan angka kelahiran guna
mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan
sejahtera (Hafifah & Abidin, 2020).

Indikator ke 2). Memberikan Air Susu lbu
(ASI) secara eksklusif kepada bayi dari lahir
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hingga usia 6 bulan. Manfaat ASI kekebalan
tubuh, perlindungan dan kehangatan melalui
kontak kulit dengan ibunya, mengurangi
perdarahan serta konservasi zat besi, protein
dan zat lainnya. ASI Eksklusif dapat
menurunkan angka kejadian alergi,
terganggunya pernapasan, diare dan obesitas
pada anak. Bayi yang diberi ASI akan lebih
sehat dibandingkan dengan bayi yang diberi
susu formula (Salamah & Prasetya, 2019).
Terkait dengan pemberian air susu ibu kepada
anak sesuai dengan firman Allah QS Al-
Bagarah, Ayat 233 (Nurfitriani, 2022). Para ibu
hendaklah menyusukan anaknya selama dua
tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan.

Indokator ke 3). Mengonsumsi makanan
yang bervariasi. Tubuh memerlukan bermacam
zat gizi makro (karbohidrat, lemak, dan protein)
dan kelompok zat gizi mikro berbagai macam
vitamin dan mineral. Strategi untuk memenuhi
kebutuhan zat gizi dianjurkan untuk makanan
yang bervariasi (Handriyanti & Fitriani, 2021).
Indokator ke 4). Menggunakan garam yang
mengandung yodium. Yodium berperan dalam
pembentukan hormon tiroid yang mendukung
proses metabolisme, serta berkontribusi pada
pertumbuhan, perkembangan, dan fungsi otak
(Astutik, 2017). Selanjutnya indikator ke 5).
Mengonsumsi suplemen gizi seperti Tablet
Tambah Darah (TTD) atau kapsul Vitamin A
dosis tinggi.

Prevalensi anemia pada ibu hamil di
Indonesia tahun 2014 sekitar 40-50% atau 5
dari 10 ibu hamil mengalami gangguan
kesehatan anemia. Menurut WHO kejadian
anemia hamil berkisar antara 60% dengan
menetapkan Hb 11,0 gr % (Millah, 2019).
Faktor risiko utama anemia defisiensi besi
meliputi rendahnya asupan zat besi, buruknya
penyerapan zat besi, serta fase kehidupan
dengan kebutuhan zat besi yang meningkat,
seperti masa pertumbuhan, kehamilan, dan
menyusui. Kekurangan zat gizi lain seperti
vitamin A, B12, folat, riboflavin, dan tembaga
(Cu), serta adanya penyakit akut atau infeksi
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kronis seperti malaria, kanker, tuberkulosis,
dan HIV, juga dapat memperbesar resiko
terjadinya anemia (Silalahio et al., 2016).

Upaya menerapkan pola gizi seimbang
setiap keluarga perlu mampu mengenali,
mencegah, dan mengatasi masalah gizi pada
tiap anggota keluarga. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 23 Tahun
2014 mengenai upaya perbaikan gizi. Langkah-
langkah yang diambil untuk mengenali,
mencegah, dan menangani masalah gizi antara
lain dengan menimbang berat badan secara
rutin, memberikan ASI eksklusif kepada bayi
hingga usia 6 bulan, menyajikan menu
makanan yang beragam, menggunakan garam
beryodium, serta memberikan suplemen gizi
sesuai anjuran tenaga kesehatan. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 51 Tahun
2016 tentang Standar Produk Suplementasi
Gizi, suplemen gizi yang diberikan meliputi
kapsul vitamin A, tablet tambah darah (TTD),
makanan tambahan untuk ibu hamil, anak
balita, dan anak usia sekolah, makanan
pendamping ASI, serta bubuk multivitamin dan
mineral (Ulfa, 2020).

Metode

Jenis penelitian literatur review. Metode
yang melakukan sintesa hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Savitri &
Trustisari, 2024). Artikel dilakukan pencarian
dengan menggunakan bolean searching “OR .

Tahap pencarian artikel pada Lembaga
Pengindeks Google Scholar dengan kriteria: 1).
Pencarian dengan 3 kata kunci yaitu: keluarga,
sadar dan gizi. 2). Terbit selama 10 tahun
periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2024.
3). Artikel Lengkap dengan Abstrak. 4). Artikel
diterbitkan pada Jurnal yang memiliki indeks
nasional atau internasional.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Oktober 2024, analisis data dilaksanakan pada
bulan Oktober hingga November 2024. Proses
ini bertujuan untuk memastikan hasil yang
valid dan relevan guna mendukung tujuan
penelitian Kriteria pemilihan studi dicari sesuai
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dengan kerangka PICO (Populasi, Intervensi,
Comparison, dan Outcome) (Eriksen &
Frandsen, 2018), (Nasrullah, 2022).

Elemen PICO dalam pencarian artikel
adalah Berikut adalah komponen PICO yaitu P
(Population)  Keluarga yang  memiliki
kesadaran gizi rendah atau masih belum
menerapkan pola makan sehat sesuai ajaran
Islam. | (Intervention) Edukasi tentang konsep
gizi seimbang, prinsip halal dan thayyib serta
pola makan. C (Comparison). Keluarga yang
tidak mendapatkan edukasi khusus mengenai
gizi dalam perspektif Islam atau hanya
mengandalkan pemahaman umum tentang gizi,
dan O (Outcome) peningkatan kesadaran dan
praktik gizi yang lebih baik dalam keluarga
muslim, sesuai prinsip Islam yang berdampak
kesehatan  dan  kesejahteraan  keluarga.
Perangkat lunak atau software yang digunakan
adalah harzing publish or perish (Jayadinata et
al., 2022).

Hasil

Jumlah artikel terkait pelaksanaan Keluarga
Sadar Gizi yang terbit dan berhasil selama 10
tahun periode 2015-2024 terlihat pada [tabel 1].
Berdasarkan Klasterisasi artikel dari 100 judul
artikel keluarga sadar gizi ada 4 Kklaster
penelitian yaitu: status gizi, perilaku gizi dan
kesehatan, konseling gizi, dan media Edukasi
gizi dan kesehatan. Tema artikel tercantum
pada [gambar 1].

Berdasarkan klasterisasi item kata ada 3
kata kunci maka diperoleh 175 item/kata dan
20 kluster [gambar 2]. Jumlah Item/kata
masing-masing kluster adalah: 14, 13, 13, 12,
11,10, 10,9,9,9,8,8,8,8,7,6,6, 5,5, 4.

Pembahasan
Tema Status Gizi

Tema status gizi terdiri dari anak yang
mengalami gizi salah atau malnutrisi terdiri dari
anak usia bawah lima tahun atau anak balita
stunting, anak penderita gizi buruk dan anak
kegemukan atau obesitas. Stunting pada anak
mencerminkan kondisi gagal tumbuh pada anak
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balita (di bawah lima tahun), sehingga anak
menjadi terlalu pendek untuk usianya. Hal ini
disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang
terjadi sejak bayi dalam kandungan hingga usia
dua tahun. Oleh karena itu, periode 1.000 hari

pertama kehidupan seharusnya mendapat
perhatian  khusus, karena periode ini
menentukan  tingkat  pertumbuhan  fisik,

kecerdasan dan produktivitas seseorang di masa
depan (Supaniji, 2022).

Stunting merujuk pada kondisi tinggi anak
yang lebih pendek dari tinggi badan
seumurannya.  Stunting  terjadi  lantaran
kekurangan gizi dalam waktu lama pada masa
1.000 hari pertama kehidupan (HPK). Stunting
bisa menyebabkan masalah di masa depan,
termasuk kesulitan mencapai perkembangan
fisik dan kognitif yang optimal. Tiga langkah
pencegahan stunting adalah dengan
menerapkan pola makan yang baik, pola asuh
yang tepat, dan sanitasi yang baik. Seribu hari
pertama kehidupan (1000 HPK) anak
merupakan periode paling krusial untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Masa ini
mencakup 270 hari selama kehamilan dan 730
hari pada dua tahun pertama kehidupan anak
(Sanjoyo, 2017).

Zat gizi merupakan faktor kunci dalam
mendukung perkembangan otak balita. Seperti
halnya stunting, asupan gizi pada anak yang
mengalami wasting (gizi buruk) juga terganggu
yang dapat berdampak pada perkembangan
otak yang optimal, kemampuan belajar, serta
produktivitas kerja di masa depan. Anak
wasting berisiko lebih tinggi untuk menderita
penyakit tidak menular, seperti diabetes dan
penyakit jantung saat dewasa. Risiko kematian
tertinggi hampir 12 kali lipat lebih tinggi
dibandingkan anak dengan gizi baik. Risiko
kematian yang tinggi pada anak dengan gizi
buruk disebabkan oleh sistem kekebalan tubuh
yang rendah sehingga ketika terkena penyakit
infeksi, kondisinya lebih parah dan lebih sulit
sembuh dan dapat berujung pada kematian
(Bahwere et al., 2024).
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Masalah lain gizi adalah obesitas penyakit
kronis ditandai dengan peningkatan massa
jaringan lemak yang menyebabkan peningkatan
risiko morbiditas dan mortalitas. Kegemukan
pada anak usia sekolah tidak hanya dapat
menghambat tercapainya potensi anak di dunia
akademik, tetapi juga diasosiasikan dengan
potensi kegemukan di masa dewasa dengan
risiko terhadap berbagai penyakit tidak
menular.

Tema Perilaku

Perilaku merupakan salah satu faktor
penentu  derajat  kesehatan  seseorang.
Berdasarkan Teori H.L. Blum bahwa derajat
kesehatan ditentukan oleh 40%  faktor
lingkungan, 30% faktor perilaku, 20% faktor
pelayanan kesehatan, dan 10% faktor genetika
(keturunan) (Rokom, 2019a). Hidup bersih dan
sehat merupakan salah satu cara untuk menjaga
kesehatan. Kebersihan dianggap sebagai salah
satu bukti keimanan  (Aulia, 2021). Islam
untuk menjadi teladan dalam menjaga
kebersihan, baik kebersihan diri, pakaian,
maupun lingkungan sekitar (Agustina, 2021).
Hasil studi lain menunjukkan bahwa rata-rata
perilaku KADARZI pada ibu yang memiliki
balita gizi kurang, menimbang berat badan di
Posyandu setiap bulan (74,14%), keluarga yang
mengonsumsi aneka ragam makanan (55,17%),
keluarga yang menggunakan garam beryodium
(100,0%), ibu yang memberikan ASI eksklusif
pada balita (51,72%), dan balita yang
mengonsumsi suplemen gizi (100,0%). Studi
lain menyebutkan ibu yang memiliki balita
sebagian diantaranya sulit untuk menerapkan
pemberian ASI eksklusif dan konsumsi aneka
ragam makanan (Mustafyani & Mahmudiono,
2017). Studi lain menunjukkan indikator makan
beraneka ragam makanan merupakan satu-
satunya variabel yang berhubungan dengan
status gizi (Kurniawati, 2014).

Tema Konseling.
Konseling merupakan metode komunikasi
interpersonal yang sering diterapkan untuk
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meningkatkan pengetahuan serta mengubah
sikap dan perilaku di bidang kesehatan
(Framanta, 2020), (Demitri et al., 2022). Klien

yang bermasalah dikategorikan  sebagai
manusia dengan hati yang sakit/kotor.
Konseling Islami berupaya untuk

menyembuhkan dan membersihkannya
sehingga bisa sehat kembali (Suri & Irwanto,
2021). Suatu studi menyatakan bahwa rutinitas
balita datang ke posyandu mempunyai
hubungan yang bermakna dengan keadaan
Kadarzi. Ibu yang memiliki anak balita yang
rutin datang ke posyandu mempunyai peluang
3,27 kali lebih besar untuk menjadi keluarga
KADARZI yang baik, dibandingkan dengan
keluarga yang tidak rutin datang. Hal ini karena
pada kegiatan pos yandu ada program
konseling gizi untuk ibu.

Tema Peran Media

Konseling gizi diberikan dengan media
tertentu, salah satunya menggunakan media
flipchart. Flipchart menjadi suatu media yang
mudah, murah digunakan dan dapat dipahami
dengan baik oleh sasaran, sehingga mampu
meningkatkan pengetahuan (Demitri et al.,
2022). Penggunaan media visual adalah
seperangkat alat yang dapat digunakan untuk
memandu pembelajaran melalui pesan visual.
Gambar merupakan sarana penyampaian pesan
dan pengungkapan ide atau perasaan kepada
khalayak. Media gambar meliputi gambaran
secara umum dapat berupa lukisan atau simbol
(Hati, 2017). Hasil studi menunjukkan ada
pengaruh promosi kesehatan melalui media
video edukasi terhadap pengetahuan gizi
seimbang pada keluarga. (Aisyiah et al., 2023).
Poster merupakan salah satu media yang efektif
meningkatkan pengetahuan tentang keluarga
sadar gizi (Fitri & Wiji, 2019).

Kesimpulan

Penelusuran artikel selama 10 tahun periode
2015-2024 tema keluarga sadar gizi diperoleh
100 artikel terdiri 4 klaster yaitu status gizi,
perilaku gizi dan kesehatan, konseling gizi dan
penggunaan media konseling. Anak dengan
wasting juga memiliki risiko lebih tinggi untuk
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menderita penyakit tidak menular seperti
diabetes dan penyakit jantung saat dewasa.
derajat kesehatan seseorang. Derajat kesehatan
ditentukan oleh faktor perilaku sebesar 30%.
Ada pengaruh promosi kesehatan melalui
media video edukasi terhadap pengetahuan gizi
seimbang pada keluarga. Poster merupakan
salah satu media yang efektif meningkatkan
pengetahuan tentang keluarga sadar gizi. Perlu
dilakukan upaya berbagai bentuk sosialisasi
untuk menerapkan gerakan keluarga sadar gizi.
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